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Abstrak: Kemajuan koneksi Internet di Indonesia memberikan dampak yang 

signifikan baik bagi individu maupun perusahaan. Kebutuhan akan informasi 

yang realtime sangatlah penting, untuk mendapatkannya dengan cepat bahkan 

langsung harus didukung dengan koneksi internet yang cepat dan stabil. Oleh 

karena itu untuk dapat memberikan layanan koneksi internet yang stabil dan 

menghindari adanya down total pada jaringan backbone antar router, umumnya 

suatu penyedia internet mempunyai dua atau lebih link pada jaringan antar 

backbone routernya untuk salah satunya digunakan sebagai link sekunder atau 

cadangan ketika link utama mengalami gangguan. Proses perpindahan link dari 

utama ke pencadangan disebut failover atau redundan link. Banyak sekali 

sistem failover yang diterapkan pada jaringan penyedia internet diantaranya 

dengan menggunakan teknologi dynamic routing seperti OSPF (Open Shortest 

Path First). Routing adalah proses pengiriman data dari satu jaringan ke 

jaringan lainnya. Dengan perutean dinamis, mekanisme perutean dilakukan 

secara dinamis dengan menentukan jarak terpendek secara cepat dan akurat 

antara peralatan pengirim dan penerima. OSPF adalah salah satu protokol 

routing dinamis yang menggunakan algoritma link-state untuk membangun dan 

menghitung jalur terpendek ke semua tujuan yang diketahui 

Kata kunci: Open Shortest Path First; Failover; Dynamic Routing; Internet; 

Backbone 

 

Abstract: The advancement of internet connectivity in Indonesia has had a 

significant impact on both individuals and businesses. The need for real-time 

information is crucial, and to obtain it quickly, even instantly, it requires a fast 

and stable internet connection. Therefore, in order to provide a stable internet 

service and avoid total downtime in the backbone network between routers, 
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internet service providers typically have two or more links in their backbone 

network, with one of them designated as a secondary or backup link in case the 

primary link experiences disruption. The process of switching from the primary 

link to the backup link is called failover or redundant linking. Many failover 

systems are implemented in internet service provider networks, one of which 

uses dynamic routing technologies like OSPF (Open Shortest Path First). Routing 

is the process of transferring data from one network to another. With dynamic 

routing, the routing mechanism operates dynamically by quickly and accurately 

determining the shortest path between the sender and receiver devices. OSPF is 

a dynamic routing protocol that uses a link-state algorithm to build and 

calculate the shortest paths to all known destinations. 

Keywords: Open Shortest Path First; Failover; Dynamic Routing; Internet; 

Backbone 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Kemajuan koneksi internet di Indonesia memberikan dampak yang signifikan bagi perorangan maupun 

perusahaan. Kebutuhan akan informasi yang realtime sangatlah penting, untuk mendapatkannya secara cepat 

bahkan secara langsung (real time) harus didukung oleh koneksi internet yang cepat dan stabil. Internet 

terhubung melalui sebuah perangkat yang dikoneksikan dengan penyedia jasa internet. Adanya internet sebagai 

sarana pertukaran informasi mendorong peningkatan penggunaan komputer, sehingga menyebabkan 

meningkatnya beban jaringan. Hal ini menyebabkan trafik data menjadi lebih lambat karena jumlah pengguna 

internet yang semakin banyak [1]. 

PT. Arsen Kusuma Indonesia adalah salah satu perusahaan penyedia jasa internet di Indonesia.  PT Arsen 

Kusuma Indonesia sendiri memiliki cabang di tiga lokasi yaitu di Gedung Cyber, Duren Tiga dan Kokas. Saat 

ini penerapan routing pada router tersebut masih banyak menggunakan routing static. Dilihat dari jalur spesifik 

yang masih ditentukan oleh admin jaringan dan juga tabel routing yang dilakukan secara manual. Seiring 

berkembangnya penyedia jasa internet PT. Arsen Kusuma Indonenesi menjadi provider internet yang besar dan 

luas, pemakaian static route yang digunakan pada tiap router tidak efisien jika banyak ip dilakukan routing 

secara static. Routing sendiri ialah proses pengiriman data dari suatu jaringan kepada jaringan lain [2]. 

Penggunaan static routing juga berdampak pada jaringan yang besar dimana banyaknya ip yang harus di 

routing secara manual. Static routing juga rentan terhadap kesalahan saat entri data routing statis yang 

dilakukan oleh admin jaringan. Setiap kali ada penambahan jaringan dengan alamat jaringan baru, pengaturan 

harus dilakukan secara manual, termasuk pada router yang ada di instansi tersebut [3].  Static routing dengan 

jumlah banyak pun juga tidak efisien jika dibuat dan dihapus secara manual. Untuk itu diperlukan perubahan 

static routing menjadi dynamic routing. Routing dynamic diperlukan karena jaringan pada penyedia jasa internet 

PT. Arsen Kusuma Indonesia yang sudah berkembang luas dan mempunyai banyak ip yg harus di routing. 

Penambahan suatu network baru pada routing dynamic juga memudahkan dalam segi konfigurasi router, karena 

tidak perlu semua router dikonfigurasi, hanya router yang berkaitan saja. Dengan menggunakan routing dinamis 

maka mekanismenya adalah routing dilakukan secara dinamis antara peralatan pengirim dan penerima secara 

cepat dan akurat dengan menentukan jarak yang paling pendek [4]. 
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Dikarenakan penyedia jasa internet PT. Arsen Kusuma Indonesia sudah mempunyai jalur sendiri untuk itu 

dibutuhkan routing dinamis menggunakan OSPF (Open Shortest Path First). OSPF sendiri merupakan protocol 

routing berjenis IGRP (interior Gateway Routing Protocol) yang hanya dapat bekerja dalam jaringan internal 

suatu organisasi atau perusahaan. Jaringan internal sendiri maksudnya adalah jaringan yang diatur mandiri untuk 

digunakan, diatur dan dimodifikasi. Protocol routing pada OSPF menggunakan Djikstra Algorithm dimana 

algoritma tersebut menggunakan link state untuk menghitung path terdekat ke semua node destinasi, protocol 

link state sendiri mempunyai informasi yang lengkap dan akurat tentang jaringan pada setiap router [5]. 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk merancang routing OSPF yang mampu mengatasi permasalahan yang terjadi 

pada PT. Arsen Kusuma Indonesia, sehingga konfigurasi routing OSPF untuk mengatasi downtime dengan 

menghasilkan jalur failover sebagai backup jika salah satu router down. dan dengan maksud membuat setiap 

router dapat saling terkoneksi tanpa kita tambahkan rule static routing secara manual jika ada penambahan. 

 
II. METODE DAN MATERI 

 

A. Metode Penggumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan pada divisi network engineer dan divisi NOC PT. Arsen Kusuma Indonesia dengan cara 

terjun secara langsung ke lapangan untuk mengetahui dan mengamati konsep routing yang berjalan. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara menemui Bapak Nico Hadipratama  selaku NOC dan menanyakan 

topologi serta skema jaringan berjalan pada PT. Arsen Kusuma Indonesia guna mempermudah dalam 

melakukan penelitian. 

3. Studi Pustaka 

Penelitian dilakukan juga dengan mengumpulkan informasi-informasi yang berkaitan dengan konsep dan 

teori melalui media Internet, media buku, e-book, dan beberapa referensi jurnal yang berkaitan. 

B. Metode Penelitian 

Metode yang penulis buat dalam penelitian ini menggunakan simulasi. Simulasi adalah suatu teknik meniru 

atau menjiplak operasi-operasi atau proses- proses yang terjadi dalam suatu sistem dengan bantuan komputer 

dan dilandasi oleh beberapa asumsi tertentu sehingga suatu sistem dapat dipelajari secara ilmiah. Dalam 

simulasi digunakan komputer untuk mempelajari sistem secara numerik, dimana dilakukan pengumpulan data 

untuk melakukan estimasi statistik untuk mendapatkan karakteristik asli dari sistem. Simulasi merupakan alat 

yang tepat untuk digunakan terutama jika diharuskan untuk melakukan eksperimen dalam rangka mencari hasil 

terbaik dari komponen-komponen sistem. Simulasi dilakukan dikarenakan sangat mahal dan memerlukan waktu 

yang lama [6]. Dengan melakukan studi simulasi maka dalam waktu singkat dapat ditentukan keputusan yang 

tepat serta dengan biaya yang tidak terlalu besar karena semuanya cukup dilakukan dengan perangkat komputer. 

C. Tahapan Penelitian 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Pada gambar tahapan penelitian dijelaskan bahwa terdapat empat tahapan dalam penelitian ini, yaitu tahapan 

pertama adalah tahap analysis, yang kedua tahap design, ketiga tahapan, testing atau pengujian dan yang 

terakhir adalah tahap implementation.  

 

D. Teori 

 

1) Routing 

Routing adalah proses menentukan rute dari satu host ke host tujuan dalam jaringan komputer [7]. Routing 

merupakan proses memindahkan data dari satu jaringan ke jaringan lain dengan meneruskan paket data melalui 

gateway. Routing menentukan kemana datagram akan dikirim untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

2) OSPF (Open Shortest Path First) 

OSPF (Open Shortest Path First) adalah routing protocol dynamic yang mampu menjaga, mengatur, serta 

mendistribusikan informasi routing antar jaringan dan mengikuti perubahan jaringan secara dinamis. Pada OSPF 

terdapat AS (Autonomus System) yang dikenal sebagai gabungan dari beberapa network yang bersifat routing 

dan mempunyai metode yang sama serta policy network setting, dan semua dapat dikontrol oleh network 

administrator [8]. 

OSPF merupakan routing protocol yang menggunakan konsep hirarki routing, artinya OSPF membagi-bagi 

jaringan menjadi beberapa tingkatan. Tingkatan-tingkatan ini diwujudkan dengan menggunakan sistem 

pengelompokan area. OSPF memiliki 3 table di dalam router yaitu Routing table, Adjecency database, dan 

Topological database[9]. 

3) GNS3 

GNS3 adalah perangkat lunak berupa emulator yang digunakan untuk mensimulasikan jaringan, mulai dari 

yang sederhana hingga jaringan yang lebih kompleks [10]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dijelasankan berdasarkan alur tahapan penelitian. 

1. Analysis  

Analisis jaringan di PT. Arsen Kusuma Indonesia, router dari setiap cabang dihubungkan membentuk pola 

bintang. Mulai dari situs router Kokas, Duren Tiga, hingga gedung Cyber. Pola jaringan seperti ini belum 

menerapkan pencadangan sistem ke pola jaringan. Jadi jika salah satu link atau jalur terputus maka tidak ada 

link backup. Maka diperlukan sistem backup link sehingga apabila salah satu jalur router backbone terputus atau 

terjadi fiber optic cut maka akses dapat menggunakan jalur lain. 

Analysis 

Design 

Testing 

Implementation 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisicom
mailto:jisicom@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisicom2017@gmail.com


 
 
 
 
 
 
 

 

 DOI: 10.52362/jisicom.v8i2.1682 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 

 

358 
 

e-ISSN : 2597-3673 (Online) , p-ISSN : 2579-5201 (Printed) 

Vol.8 No.2  (December 2024) 

 Journal of Information System, Informatics and Computing 

Website/URL: http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisicom   
Email: jisicom@stmikjayakarta.ac.id , jisicom2017@gmail.com 

 

2. Design  

Untuk mendapatkan layanan koneksi jaringan yang stabil dan menghindari down antara router backbone, 

umumnya penyedia internet memiliki dua atau lebih link antar router backbone untuk salah satunya digunakan 

sebagai link sekunder atau cadangan ketika link utama memiliki fiber optic cut. Dalam proses perpindahan dari 

link utama ke cadangan disebut failover atau redundant link. Sistem failover yang akan penulis gunakan sebagai 

failover pada jaringan backbone nantinya akan menggunakan OSPF atau Open Shortes Path First. 

Topologi jaringan adalah pengaturan atau struktur fisik komputer-komputer yang terhubung dalam suatu 

jaringan [11].  Topologi jaringan yang diusulkan merupakan pengembangan dari topologi yang sudah ada, 

topologi tersebut dimodifikasi hingga membentuk pola topologi ring. Ini agar router di jaringan backbone 

terhubung. Perubahan topologi dengan penambahan jalur serat optik yang saling terkait antara router backbone. 

Jadi jika satu jalur mati, itu bisa dialihkan ke jalur router lain. Penggunaan routing OSPF juga memfasilitasi 

penambahan jaringan pada jaringan skala besar. 

                              

Gambar 2. Rancangan Topologi 

3. Testing 

Pengujian atau testing dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak GNS3. GNS3 adalah perangkat 

lunak simulator untuk perencanaan dan pengujian jaringan [12]. Pada skema jaringan yang penulis rancang 

adalah media atau jalur yang digunakan untuk dapat menghubungkan antar router menggunakan media serat 

optik dengan modifikasi jalur. Jalur serat optik yang menghubungkan antar router backbone terhubung ke setiap 

router backbone membentuk pola cincin atau ring. routing OSPF di konfigurasikan di setiap router backbone 

yang terhubung. Sistem routing menggunakan protokol OSPF memfasilitasi penambahan jaringan ke sistem 

jaringan backbone dengan pemilihan jalur terbaik.  

Pengujian jaringan dalam simulasi dengan melakukan ping koneksi klien antar router. Pengujian dilakukan 

dengan dua kondisi kendali jaringan dengan kondisi normal dan dalam kondisi link putus atau terdapat kendala 

putus fiber optik. Ping juga dijalankan ke google untuk melihat koneksi internet. Pengujian lebih lanjut juga 

dilakukan dengan menampilkan traceroute ke router jaringan lain yang terhubung sebelum link putus dan 
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setelah link putus. 

Ping dan traceroute test dari router site jaringan klien Cyber ke jaringan klien di situs router Kokas ketika 

semua link terhubung. Pada gambar hasil ping dan traceroute menggunakan path tercepat yaitu dari client ke 

router situs Cyber kemudian ke situs router Kokas kemudian ke situs client router Kokas. 

 

 

Gambar 3. Menguji koneksi dari router site Cyber ke router site Kokas 

Tes selanjutnya ping dan traceroute dari situs router jaringan klien Cyber ke jaringan klien di router site 

kokas dengan memutus jalur koneksi antara router site Cyber dan situs router kokas. Pada gambar hasil jalur 

ping dan traceroute yang digunakan untuk memutar yaitu dari klien ke router site Cyber kemudian ke router site 

Duren Tiga kemudian ke router site Kokas kemudian ke klien router site Kokas. 

 

 

Gambar 4. Menguji koneksi dari router site Cyber ke router site Kokas dengan failover 

Selanjutnya, uji ping dan traceroute dari router site jaringan klien Cyber ke jaringan klien di router site 

Duren Tiga ketika semua link telah terhubung. Pada gambar hasil ping dan traceroute menggunakan jalur 

tercepat yaitu dari klien ke router site Cyber kemudian ke router site Duren Tiga dan kemudian ke site klien 

router Duren Tiga. 
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Gambar 5. Menguji koneksi dari router site Cyber ke router site Duren Tiga  

Uji ping dan traceroute dari jaringan klien router site Cyber ke jaringan klien pada router site Duren Tiga 

dengan memutus link antara router site Cyber dengan router site Duren Tiga. Pada gambar hasil ping dan 

traceroute menggunakan jalur berputar yaitu dari client menuju router situs Cyber kemudian ke situs router 

Kokas kemudian ke situs router Duren Tiga kemudian ke situs router klien Duren Tiga. 

 

 
 

Gambar 6. Menguji koneksi dari situs router Cyber ke situs router Duren Tiga dengan Failover 

 

4. Implementasi  

Protokol routing diubah dari static routing menjadi dynamic routing menggunakan OSPF. Protokol routing 

OSPF dengan membentuk topologi ring menciptakan sistem failover yang membentuk koneksi backup antar 

router. 

A. Konfigurasi Mikrotik  

Konfigurasi IP Address pada router mikrotik situs Cyber Building 

 

Gambar 7. Konfigurasi IP Router_Cyber 

Hasil konfigurasi IP Address pada situs Cyber router dapat dilihat dari gambar dibawah ini 
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Gambar 8. Hasil konfigurasi IP router_cyber 

Konfigurasi routing OSPF pada router site Cyber menggunakan new terminal di winbox dengan 

perintah berikut 

 
Gambar 9. Konfigurasikan routing OSPF di router_cyber 

Hasil konfigurasi routing OSPF pada router mikrotik site Cyber sebagai berikut 

 

 
Gambar 10. Hasil konfigurasi routing OSPF di router_cyber 

 

Konfigurasi IP Address pada router mikrotik situs Kokas menggunakan perintah pada winbox pada gambar di 

bawah ini 

 

 
Gambar 11. Konfigurasi ip pada router_kokas 

 

Hasil konfigurasi IP Address pada router mikrotik situs kokas 
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Gambar 12. Konfigurasi ip router_kokas 

Konfigurasi routing OSPF di situs Kokas router mikrotik menggunakan perintah pada new terminal winbox 

 
Gambar 13. Konfigurasi routing OSPF di router_kokas 

Hasil konfigurasi routing OSPF pada router mikrotik situs Kokas dapat dilihat pada gambar berikut 

 
Gambar 14. Hasil konfigurasi Routing OSPF di router_kokas 

Konfigurasi IP Address pada mikrotik router situs Duren Tiga menggunakan new terminal pada winbox 

 

 
Gambar 15. Konfigurasi IP Pada router_duren3 

 

Hasil konfigurasi IP Address pada router mikrotik situs Duren Tiga pada gambar dibawah ini 
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Gambar 16. Hasil konfigurasi IP router_duren3 

 

Konfigurasi routing OSPF di router mikrotik situs Duren Tiga menggunakan terminal baru di winbox 

 
 

 

Gambar 17. Konfigurasikan routing OSPF di router_duren3 

Hasil konfigurasi routing OSPF pada router mikrotik situs Duren Tiga dapat dilihat pada gambar berikut 

 

 

Gambar 18. Hasil konfigurasi routing OSPF di router_duren3 

B. Hasil Akhir Konfigurasi 

Hasil tabel ip route pada mikrotik router site Cyber dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 19. Tabel IP Route Router_Cyber 

 

Hasil tabel ip route pada router mikrotik kokas dapat 

 

 
Gambar 20. Tabel IP Route Router_Kokas 

Tabel rute IP yang telah dibuat pada router_Duren3 
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Gambar 21. Tabel IP Route Router_Duren3 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam konfigurasi Open Shortest Path First pada 

setiap router harus dihubungkan dengan kabel baik menggunakan kabel Fiber Optic (FO) ataupun jalur udara 

atau point to point dan harus saling terkoneksi, baik menggunakan tambahan perangkat seperti switch atau 

router to router.  

Dengan menggunakan metode failover menggunakan protokol OSPF (Open Shortest Path First) yang 

diterapkan ke PT. Arsen Kusuma Indonesia sangat berpengaruh, hal ini karena mengurangi downtime pada saat 

terjadinya fiber optic cut pada jaringan backbone. Dengan demikian jika jalur tautan terdekat diputus, link 

tersebut akan secara otomatis dialihkan sehingga jaringan tetap berjalan. Dikarenakan berkurangnya downtime 

pada jaringan akan berdampak pada menurunnya jumlah komplain dari costumers atau klien. 
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